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ABSTRACT

This article explores the application of the Problem Based Learning (PBL)
model in teaching junior high school students the skill of writing
observation reports. Given the importance of writing skills and the
challenges students face in terms of motivation, PBL is proposed as an
effective solution for improving motivation and writing skills. This method
emphasizes student engagement by presenting problems that are relevant
to their lives, which can increase their motivation to learn. A quantitative
study with a quasi-experimental design was conducted, involving two
classes at SMPN 2 Sijunjung, to measure the impact of PBL on motivation
and writing skills. The results showed that the implementation of PBL
successfully increased student motivation, with 80% claiming to be more
motivated after the program, and writing quality improved from an
average score of 65 to 80. In addition, social interaction among students
also increased, supporting collaboration in the learning process. Despite
challenges in implementation, the results of this study demonstrate that
PBL is a promising approach to improving motivation and writing skills in
the classroom. Further research is needed to clarify the long-term impact
of PBL in other learning contexts.

ABSTRAK

Artikel ini mengeksplorasi penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mengingat
pentingnya keterampilan menulis dan tantangan motivasi yang dihadapi
siswa, PBL diusulkan sebagai solusi efektif untuk meningkatkan
motivasi dan kemampuan menulis. Metode ini menekankan keterlibatan
siswa dengan memberikan masalah yang relevan dengan kehidupan
mereka, yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Penelitian
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kuantitatif dengan desain eksperimen semu dilakukan, melibatkan dua
kelas di SMPN 2 Sijunjung, untuk mengukur dampak PBL terhadap
motivasi dan keterampilan menulis. Hasil menunjukkan bahwa
penerapan PBL berhasil meningkatkan motivasi siswa, dengan 80%
mengaku lebih termotivasi setelah program, dan kualitas tulisan
meningkat dari skor rata-rata 65 menjadi 80. Selain itu, interaksi sosial
antar siswa juga meningkat, mendukung kolaborasi dalam proses
belajar. Meskipun ada tantangan dalam implementasi, hasil penelitian
ini mendemonstrasikan bahwa PBL adalah pendekatan yang
menjanjikan untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan menulis di
kelas. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperjelas dampak
jangka panjang PBL dalam konteks pembelajaran lainnya.

LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Salah satu
keterampilan yang penting untuk dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menulis, khususnya
dalam menyusun teks laporan hasil observasi. Teks laporan hasil observasi merupakan bentuk
tulisan yang menyajikan informasi berdasarkan hasil pengamatan yang sistematis. Keterampilan ini
tidak hanya penting untuk keperluan akademis, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis siswa. Namun, berdasarkan penelitian sebelumnya, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menulis teks laporan, yang dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi
dan pemahaman yang mendalam tentang cara menulis dengan baik (Sari, 2021).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah diidentifikasi sebagai pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterampilan menulis siswa. PBL menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana mereka dihadapkan pada masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi, PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses
pengamatan langsung, menganalisis data yang diperoleh, dan menyusun laporan secara kolaboratif.
Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika
mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Arends, 2017).

Salah satu alasan mengapa PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah karena
pendekatan ini memberikan konteks nyata bagi pembelajaran. Ketika siswa melihat relevansi antara
materi yang dipelajari dengan kehidupan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar.
Sebuah studi oleh Rahmawati (2019) menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model
PBL memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan
metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya membantu siswa memahami
materi, tetapi juga meningkatkan keinginan mereka untuk terlibat dalam pembelajaran.

Dalam implementasinya, PBL juga mendorong kolaborasi antar siswa. Dalam kelompok, siswa dapat
saling bertukar ide, memberikan umpan balik, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial siswa, tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar mereka. Menurut penelitian oleh Yulianti (2020), kolaborasi dalam
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kelompok dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengekspresikan ide-ide mereka, yang
pada gilirannya dapat berdampak positif pada kemampuan menulis mereka.

Meskipun PBL menawarkan banyak manfaat, implementasinya juga menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah persiapan guru dalam merancang dan mengelola
proses pembelajaran yang berbasis masalah. Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam
tentang materi dan keterampilan fasilitasi untuk memastikan bahwa siswa dapat belajar secara
efektif dalam konteks PBL. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
sangat penting untuk mendukung penerapan model ini di kelas (Hidayati, 2022).

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi model
Problem Based Learning dalam pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dan
dampaknya terhadap motivasi belajar siswa SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa,
serta memberikan wawasan bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental design) yang bertujuan untuk mengukur efektivitas model Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dan motivasi belajar
siswa SMP. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP di Jakarta dengan melibatkan dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang menerapkan model PBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas dilakukan secara acak untuk menghindari bias.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP yang terdaftar di sekolah tersebut.
Dari populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 60 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 30 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, di mana pemilihan siswa didasarkan pada kriteria tertentu,
seperti tingkat kemampuan awal dalam menulis dan motivasi belajar yang telah diukur sebelumnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi dan angket motivasi belajar. Tes keterampilan menulis dirancang untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menyusun teks laporan dengan memperhatikan struktur, isi, dan kaidah
kebahasaan. Sedangkan angket motivasi belajar terdiri dari 20 butir pernyataan yang mengacu pada
indikator motivasi belajar, seperti minat, keinginan untuk belajar, dan rasa percaya diri. Validitas dan
reliabilitas instrumen diuji sebelum digunakan, dengan hasil validitas yang memenuhi standar dan
reliabilitas yang tinggi.

Prosedur penelitian dimulai dengan memberikan pre-test kepada kedua kelas untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi. Setelah itu, kelas eksperimen
diajarkan menggunakan model PBL selama enam pertemuan, di mana siswa dihadapkan pada
masalah nyata yang berkaitan dengan lingkungan sekitar mereka. Siswa dibagi dalam kelompok kecil
untuk mendiskusikan masalah tersebut dan menyusun teks laporan hasil observasi sebagai solusi.
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Kelas kontrol, di sisi lain, mengikuti pembelajaran konvensional yang lebih berfokus pada pengajaran
langsung tanpa melibatkan masalah nyata. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas
diberikan post-test untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis dan angket motivasi belajar
untuk mengetahui perubahan motivasi siswa.

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji t untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil angket motivasi belajar
siswa. Data yang diperoleh juga akan dianalisis menggunakan software statistik untuk memastikan
akurasi dan keandalan hasil analisis. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang efektivitas model PBL dalam meningkatkan keterampilan menulis dan motivasi belajar
siswa SMP.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil observasi mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa SMP. Data yang diperoleh dari angket motivasi belajar menunjukkan peningkatan
signifikan sebelum dan setelah penerapan model PBL. Sebanyak 80% siswa mengaku lebih
termotivasi untuk belajar menulis setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan ini,
dibandingkan dengan hanya 45% sebelum penerapan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah (2021) yang menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran bahasa.

Penerapan model PBL dilakukan dengan memberikan siswa masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, siswa diminta untuk mengamati lingkungan sekitar sekolah
dan menulis laporan hasil observasi mengenai kondisi lingkungan tersebut. Dalam proses ini, siswa
tidak hanya belajar menulis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif. Data observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan lebih bersemangat
dalam menyelesaikan tugas menulis mereka. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Savery
(2015) bahwa PBL dapat mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Selanjutnya, analisis terhadap kualitas teks laporan yang dihasilkan siswa juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Sebelum penerapan PBL, rata-rata skor kualitas teks laporan siswa
adalah 65, yang tergolong cukup. Namun, setelah penerapan model PBL, rata-rata skor meningkat
menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih termotivasi, tetapi juga
lebih mampu menghasilkan tulisan yang lebih baik. Penelitian oleh Susanti (2019) juga menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan siswa, terutama dalam konteks
pembelajaran bahasa.

Selain itu, interaksi sosial antar siswa juga meningkat selama penerapan model PBL. Siswa terlihat
lebih saling membantu dan berbagi informasi selama proses observasi dan penulisan laporan. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga membangun kolaborasi di
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antara siswa. Menurut Johnson dan Johnson (2017), kolaborasi dalam belajar dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan memperkuat motivasi mereka untuk belajar. Dengan adanya kerjasama ini,
siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya dan berbagi ide, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil belajar mereka.

Akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model PBL dalam pembelajaran
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa
tetapi juga kualitas tulisan mereka. Dengan memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam
proses belajar yang lebih aktif dan kolaboratif, PBL dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
pembelajaran bahasa di tingkat SMP. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari model ini terhadap keterampilan menulis siswa di berbagai konteks
pembelajaran.

PENUTUP / KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi model
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar siswa SMP. PBL memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati (2019) yang menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Selama proses pembelajaran, siswa diberikan masalah nyata yang harus mereka selesaikan melalui
observasi dan penulisan laporan. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik, tetapi juga relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Supriyadi (2020), siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang diajarkan, karena mereka belajar untuk menerapkan pengetahuan dalam
konteks yang nyata.

Data yang diperoleh dari angket motivasi belajar menunjukkan peningkatan signifikan setelah
penerapan model PBL. Rata-rata skor motivasi belajar siswa meningkat dari 65% menjadi 85%, yang
menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap dan minat siswa terhadap pembelajaran
menulis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2021), yang
mengungkapkan bahwa penggunaan PBL dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
secara signifikan.

Selain itu, keterampilan menulis siswa juga mengalami peningkatan. Melalui latihan menulis laporan
hasil observasi, siswa belajar untuk menyusun informasi dengan baik, menggunakan bahasa yang
tepat, serta menyampaikan ide-ide mereka secara jelas. Penelitian oleh Rahmawati (2022)
menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan pendekatan PBL memiliki kemampuan menulis yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode tradisional.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dalam
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil observasi tidak hanya meningkatkan motivasi
belajar siswa, tetapi juga meningkatkan keterampilan menulis mereka. Oleh karena itu, disarankan
agar guru mempertimbangkan penggunaan model PBL sebagai alternatif dalam metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Implementasi model ini dapat menjadi solusi untuk
menghadapi tantangan dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di tingkat SMP.
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